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Abstrak
 

Latar Belakang Permasalahan

Beberapa waktu terakhir ini industrialisasi di Indonesia, telah berkembang menjadi suatu permasalahan yang

ramai dibicarakan. Gejala permasalahannya mulai timbul kira-kira pada tahun 1979 ketika perkembangan

ekonomi internasional menunjukan indikasi yang kurang menggembirakan, serta usaha negara-negara maju

untuk menekan laju pertumbuhan konsumsi energi dan meningkatkan effisiensi pemakaian energi,

memberikan hasil yang nyata, sehingga mengakibatkan prospek pasar migas kita tidak secerah dimasa lalu.

Situasi di atas mempunyai dampak yang luas terhadap perekonomian Indonesia. Hampir 5 tahun sejak tahun

1982, tahun mana merupakan awal dari kesulitan ekonomi Indonesia, masih memperlihatkan gambaran yang

kurang menggembirakan. Sampai dengan tahun 1985, perekonomian Indonesia masih memperlihatkan

ketidakseimbangan. Ketergantungan kepada sektor primer ditunjukan dengan kenyataan bahwa 40 persen

dari GDP masih berasal dari sektor ini, dan proses industrialisasi, baru mengantarkan sektor industri pada

urutan ketiga dengan kontribusi sebesar 15,8 persen. Dengan demikian strategi perencanaan dengan maksud

merubah struktur perekonomian, belum merubah peranan sektor sekunder sebagaimana yang diharapkan.

Ketimpangan yang lain, dapat kita amati dalam komposisi ekspor. Dari kontribusi sebesar 22.6 persen dalam

GDP, sumbangan sektor pertanian terhadap total ekspor hanya sebesar 7,9 persen saja, sedangkan sektor

pertambangan dan penggalian yang dalam GDP memberikan kontribusi sebesar. 18,2 persen menyumbang

69,47 persen.

Kecilnya peranan sektor pertanian dalam ekspor, dapat dimengerti mengingat tidak elastisnya penawaran

dan permintaan akan produk sektor tersebut. Lonjakan ekspor kalaupun ada, seringkali bukan disebabkan

oleh kenaikan permintaan karena perubahan tingkat pendapatan, tetapi lebih banyak disebabkan oleh karena

faktor-faktor lain yang kebanyakan kurang dapat diduga sebelumnya.
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